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Abstract: Yasadipura’s (I} works was well
known by Javanese noble (privayi) since 19"
until the beginning of 207, much of them are
re-written, analyzed, and re-interpretated. His
works need to be analyzed and understood
more like what Ricklefs has done soundly in
analyzing of the authenticity of the Java ma-
nuscripts which much spread in many libra-
ries and museum both in Indonesia and
abroad.

Kata Kunci: Yasadipura dan Surakarta

KARYA-KARYA Yasadipura | sangat dike-
nal di kalangan bangsawan dan priyayi Jawa
abad ke-19 dan awal abad ke-20, sehingga
karya-karya tersebut banyak ditulis, dikaji,
dan ditafsir ulang. Namun, ironisnya, sisi-sisi
kehidupan sastrawan besar ini tidak banyak
diketahui. Padahal ia pernah menjabat seba-
gai pujangga Keraton Surakarta sejak masa
pemerintahan Pakubuwana Il (1749-1788
M) sampai masa Pakubuwana IV (1788-1820
M).Bahkan sumber-sumber Belanda, yang ke-
tika itu sedang memulai menancapkan pe-
ngaruhnya di Jawa, pun tidak banyak menye-
but namanya. Sementara dari karya-karya
Yasadipura sendiri tidak dijumpai detil yang
menceritakan tentang kisah hidupnya.! Dari
sedikit sumber Belanda, terdapat tulisan C. F.
Winter, seorang Belanda ahli kesusastraan
Jawa, yang hidup sezaman dan berguru de-
ngan Yasadipura lI, ar:ak dan penerus Yasa-

*Penulis adalah dosen Fakultas Ushuluddin dan Filsafat,
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Ja-
karta. Sekarang, sedang menyelesaikan studi S3 pada
Program Pascasarjana (PPs) di universitas tersebut.
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dipura 1. Obyek tulisan Winter
sebenamya tidak berkaitan lang-
sung dengan Yasadipura I, me-
lainkan mengenai karya-karya
Yasadipura II. Namun, karena
banyak karya-karya Yasadipura
Il yang tidak bisa dipisahkan dari
Yasadipura 1 -karena bapak-
anak ini sering berkarya bersa-
ma- maka Yasadipura senior ikut
disebut.

Salah satu informasi yang
relatif lengkap yang melaporkan
riwayat hidup Yasadipura | ada-
lah buku Tus Pajang? Buku ini
ditulis pada 1939 oleh tiga orang
-R. Sastrasumarta, R. Sastrawa-
luya, dan R. Ng. Yasapuraya—
dalam bahasa dan hurnuf Jawa.?
Para penulis merupakan anggota
trah (keturunan) Yasadipuran.
Buku tersebut mulanya ditulis
dalam rangka peringatan 200
tahun berdirinya Keraton Sura-
karta; dan Yasadipura dianggap
sebagai salah satu tokoh yang
berperan dan berjasa besar da-
lam perpindahan Kerajaan Mata-
ram dari keraton yang semula
berada di Kartasura menuju ke
arah timur, Surakarta.

Buku lain yang juga mem-
berikan uraian tentang riwayat
hidup Yasadipura | adalah karya
Poerbatjaraka (1884-1964), seo-
rang sarjana dan guru besar ke-
susastraan Jawa, berjudul HAe-
pustakaan Jawa. Ditulis bersama
Tardjan Hadidjaya, buku ini di-
terbitkan dalam dua bahasa -Ja-
wa dan Indonesia—secara bersa-
maan pertama kali pada 1952.
Menurut Ricklefs, ada kemung-
kinan sumber informasi yang di-
akses Poerbatjaraka berasal dari
karya C. F. Winter berjudul Ja-
vaansche Zamenspraken vang
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diterbitkan di Leiden pada 1911,
dan buku Tus Pajang.* Sementa-
ra para penulis 7us Pajang sa-
ngat diragukan mereka meng-
akses karya-karya Winter.

Biografi Yasadipura |

Di dalam Tus Pajang dise-
butkan bahwa Yasadipura, seca-
ra genealogis, merupakan ketu-
runan dari Sultan Adiwijaya (Ja-
ka Tingkir), pendiri Kerajaan Pa-
jang, yang memerintah sejak
1568 sampai 1586 M. Yasadipu-
ra adalah anak Raden Tumeng-
gung Arya Padmanegara, bupati
(abdi dalem bupati jaksa) di
Pengging pada masa pemerinta-
han Pakubuwana | (1704-1719
M). la dilahirkan di Pengging
pada Jum’at-Pahing, Sapar pada
tahun Jimakir (1654 Jawa atau
1729 M) 5

Di masa kecil, Yasadipura
diberi nama Bagus Banjar; se-
dang nama panggilannya adalah
Jaka Subuh, karena ia lahir pada
waktu subuh. Ketika berusia 8
tahun, ia dikiim ke sebuah pe-
santren di Kedu di bawah bimbi-
ngan Kiai Anggamaya.® Dalam
usia yang relatif muda itu, Bagus
Banjar sudah memperlihatkan
bakat yang luar biasa dalam pe-
lajaran ilmu agama dan kesusas-
traan. Oleh gurunya ia juga dia-
jari ilmu-ilmu kanuragan. Setelah
belajar kurang lebih 5 tahun, ia
sudah mampu menguasai ilmu
lahir dan ilmu batin (outer and
inner knowledge), seperti kesu-
sastraan Jawa dan Arab, tingkah
laku dan tata-krama yang san-
tun, rendah hati, meditasi (fapa-
brata), doa, kontrol diri, dan si-
kap moderat.” Pada usia 14 ta-
hun ia menamatkan pelajaran-
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nya di pesantren. la kemudian
mulai mengabdi dan berkarier di
Keraton Kartasura di masa Paku-
buwana II (1726-1749 M). Pada
mulanya ia diterima sebagai pra-
jurit istana (abdi dalem prajurit
Namengjaya) —dan diberi nama
Kudapangawe—yang bertugas
menjaga Kyai Cakra, senjata pu-
saka milik keraton. Di lingku-
ngan keraton ini pula ia meraih
pengetahuan yang sangat men-
dalam tentang adat-istiadat dan
etika Jawa. Pada kurun waktu
selanjutnya, ia menjadi saksi ber-
bagai pergolakan politkk dan
pemberontakan yang melanda
lingkungan keraton.

Antara 1740-1743 terjadi
pemberontakan oleh orang Cina
(Geger Pacinan). Akibat huru-
hara itu Keraton Kartasura me-
ngalami kerusakan yang sangat
parah, sehingga secara magis di-
anggap tidak baik dan berbaha-
va bagi penguasa yang mendu-
dukinya. Karena itu pada 1745
diputuskan untuk memindahkan
ibukota kerajaan dari Kartasura
ke Sala, sebuah rawa yang ter-
letak di timur Kartasura, dekat
dengan sungai (bengawan). Pa-
da saat perpindahan itu, nama
Kudapangawe berubah menjadi
Yasadipura; dan sesuai dengan
bakatnya dalam bidang kesusas-
traan, ia ditunjuk sebagai sekre-
taris raja di bawah bimbingan
Pangeran Wijil.2 la pun kemudi-
an mendapat kepercayaan seba-
gai Pujangga Taruna (pujangga
muda). Yasadipura sendiri ikut
pindah (boyong) ke Sala dan
berdiam di kampung Kedung-
kol, yang saat ini dikenal dengan
sebutan kampung Yasadipuran,
di Pasar Kliwon, Surakarta.
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Sebagai salah satu ekspo-
nen dalam keraton, Yasadipura
juga menjadi saksi sejarah mele-
mahnya pengaruh politik Mata-
ram, dan pada saat bersamaan
menguatnya posisi kompeni Be-
landa di tanah Jawa. Di samping
itu, ia juga merekam dengan ba-
ik intrik yang terjadi di kalangan
istana yang akhimya menimbul-
kan peperangan antara Pakubu-
wana lll melawan Mangkubumi,
yang bersekutu dengan Raden
Mas Said. Peperangan ini diakhi-
ri dengan penandatanganan Per-
janjian Giyanti pada 1755.

Setelah berlalunya masa
pergolakan, suasana Keraton Su-
rakarta berangsur-angsur tenang.
Agaknya, sebagai kompensasi
dari melemahnya pengaruh po-
litik -dan juga bangkrutnya eko-
nomi—keraton, maka dilakukan
konsolidasi internal dengan cara
membangkitkan kembali warisan
kultural Jawa. Segala upaya di-
kerahkan untuk menciptakan
karya baru di bidang sastra guna
menggantikan buku-buku yang
telah rusak atau musnah selama
kerusuhan di Kartasura.’ Sebagai
pujangga keraton, Yasadipura
bertugas merestorasi dan meng-
gubah kembali khazanah kesu-
sastraan Jawa lama. Dalam hal
ini, ia berhasil melakukan penu-
lisan kembali berbagai kitab ber-
bahasa Jawa kuna ke dalam ba-
hasa Jawa modern dengan ting-
kat keterampilan yang luar biasa.
la juga mengarahkan perhatian
kepada karya-karya yang berco-
rak Islam dan sejarah. Karya-
karya sejarah Yasadipura ini me-
nyajikan informasi tak temilai
dalam kajian sejarah Kerajaan
Mataram sepanjang abad ke-18.
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Meskipun Yasadipura lebih dike-
nal sebagai ahli sastra yang
mumpuni, ia juga memiliki kepi-
awaian dalam bidang politik. Su-
atu kali, oleh Pakubuwono IV, ia
pernah diminta untuk menjadi
menteri (patih) dalam pemerin-
tahan Surakarta. Namun ia me-
nolak dengan alasan usia yang
telah lanjut. Yasadipura mening-
gal di Surakarta pada Senin-Kili-
won 20 Dulkangidah, T Wawu
1728 TJ, atau 14 Maret 1803.%°
la dimakamkan di tempat kelahi-
rannya, Pengging, sampai saat
ini makamnya masih dikeramat-
kan. Kedudukannya sebagai pu-
jangga keraton digantikan oleh
anaknya, Yasadipura Il (R. Tu-
menggung Sastranegara).

Karya-karya Yasadipura |

Yasadipura meninggalkan
warisan karya yang masih po-
puler hingga saat ini. Bahasa
yang ia gunakan sangat mem-
pengaruhi perkembangan baha-
sa Jawa di Keraton Surakarta,
dan sampai sekarang masih
menjadi ukuran standar bahasa
-yang sangat rumit—di Jawa.
Sebagai pengarang prolifik, Ya-
sadipura menampilkan diri se-
bagai intelektual dengan banyak
segi: penyair, sejarawan, guru
agama, dan mistikus (sufi).

Dari tiga sumber penting
tentang Yasadipura dan karya-
nya -buku Winter, 7us Pajang,
dan Poerbatjaraka-Ricklefs mem-
buat catatan kritis. Dari perban-
dingan yang dilakukannya terha-
dap tiga buku tersebut, ia me-
nyatakan keraguannya terhadap
beberapa karya yang selama ini
disebut-sebut sebagai karya Ya-
sadipura. Hanya sedikit saja dari
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karya tersebut yang tidak bisa
diragukan dan benar-benar dika-
rang Yasadipura.!! Namun, tam-
paknya, masyarakat Jawa, ter-
utama lingkungan keraton dan
priyayi, telah terlanjur mengang-
gap bahwa karya-karya vang
diragukan tersebut adalah benar
karya asli Yasadipura. Lihat tabel
dibelakang !*

Dalam karya Winter dise-
butkan 7 karya yang merujuk ke
nama Yasadipura sebagai pe-
ngarang, vaitu Tajusalatin, Iskan-
dar, Panji Angreni, Babad Pali-
van Nagari (Givanti), Sewaka,
Anbiya, dan Menak. Sedangkan
di dalam 7us Pajang disebutkan
5 karya definitif dan tambahan
keterangan "mungkin masih ba-
nyak lagi karya-karyanya yang
lain"® Kelima karya tersebut
adalah Babad Giyanti, Bratayu-
da, Babad Prayut, Cabolek, dan
Pesindhen Bedaya. Sementara
dalam buku Aepustakaan Jawa,
Poerbatjaraka menyebutkan pa-
ling banyak, 12 karya, yaitu 7a-
Jusalatin, Babad Giyanti, Anbiya,
Menak, Bratayuda, Babad Pra-
wut, Cabolek, Arjunawiwaha (jar-
wa), Kama (jarwa), Panitisastra
tkawi miring), Dewa Ruci (jar-
wa), dan Babad Pakepung. Na-
mun, Poerbatjaraka juga menga-
kui amat sulit membedakan an-
tara karya Yasadipura [ dan Ya-
sadipura Il. Oleh karena kedua
orang itu kerja samanya lama
sekali, maka sulit membedakan
mana kitab karangan Yasadipura
| dan mana yang karangan Ya-
sadipura II." Hendak pula ditilik
dari lenggang bahasa dan ki-
dungnya, selisih waktunya ham-
pir tidak ada, perbedaan lagunya
pun hanya sedikit sekali; mak-
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lumlah ayah dengan anak. Oleh
karena itu perkataan saya ten-
tang karya Yasadipura ini saya
samaratakan saja.!*

Bagi pemerhati kesusastra-
an Jawa, kinerja Yasadipura
yang dianggap paling penting
adalah keberhasilannya mengha-
dirkan kembali karya-karya besar
(masterpiece) sastra Jawa kuna
ke dalam bentuk karya sastra
yang menggunakan bahasa Ja-
wa baru (moderen). Kitab-kitab
sastra Jawa kuna, sebagaimana
diduga Poerbatjaraka, sulit dipa-
hami oleh komunitas intelektual
Jawa abad ke-18. Bahkan Yasa-
dipura, yang diakui memiliki ba-
kat sastra dan intelektualitas
tinggi, tidak tertutup kemungki-
nan masih meraba-raba dalam
menyalin dan menginterpretasi-
kan karya-karya sastra tersebut.'®
Oleh sebab itu, meskipun tugas
dan pekerjaan yang dilakukan
Yasadipura tidak mudah, menu-
rut Soebardi, bisa jadi motivasi
yang mendorongnya menekuni
pekerjaan berat itu adalah untuk
memelihara kenangan kejayaan
kultural Jawa masa lampau, se-
telah kewibawaan politik keraton
meredup akibat konflik internal,
kerusuhan, dan peperangan.'®

Serat Rama merupakan
gubahan Yasadipura dari Hama-
vana Kakawin yang ditulis antara
898-910 M dalam masa peme-
rintahan Raja Dyah Balitung.!’
Poerbatjaraka memuji keindahan
bahasa Ramayana Kakawin de-
ngan mengatakan, “seumur hi-
dup saya belum pemah mem-
baca kitab Jawa yang memadai
(menandingi) kitab FRamayana
dalam hal bahasanya”.'® Na-
mun, seperti yang dilakukan
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pendahulunya, Yasadipura pun
menggubah ulang kitab vyang
mengisahkan kehidupan Rama
itu ke dalam puisi Jawa moderen
dengan bahasa yang tidak kalah
indahnya.Kitab ini menjadi sum-
ber bagi ajaran-ajaran moral dan
filosofis kaum bangsawan Jawa
pada khususnya, dan masyara-
kat Jawa pada umumnya. Di
dalam Serat Rama pula dapat
dijumpai ajaran tentang kepe-
mimpinan yang sangat terkenal,
Asta Brata.'® Agaknya, kitab ini
pula yang memberi inspirasi Pa-
kubuwana IV menulis karya mo-
numentalnya, Serat Wulang Reh,
dan pujangga Ranggawarsita
menulis Serat Kalatida, yang me-
rupakan satire kehidupan ma-
syarakat Jawa pada pertengahan
abad ke-19.%

Di samping dalam bentuk
manuskrip, Serat Rama telah
diterbitkan oleh C. F. Winter da-
lam huruf Jawa, dan diberi pe-
ngantar bahasa Belanda yang
memuat garis besar isi kitab ter-
sebut. Pada- 1875 dan 1884 pe-
nerbit Van Dorp mencetak ulang
naskah tersebut, masih tetap de-
ngan huruf Jawa. Kemudian pa-
da 1925, Balai Pustaka mener-
bitkan dalam huruf.latin disertai
pengantar oleh J. Kats.”!

Atas perintah Pakubuwana
Ill, Yasadipura juga menggubah
Serat Baratayuda yang merupa-
kan adaptasi dari Bharatayud-
dha Kakawin, yang ditulis Mpu
Sedah pada 1157. Mpu Sedah
hidup semasa Raja Jayabaya di
Kediri. Dibanding Ramayana Ka-
kawin, bahasa Bharatayuddha
Kakawin lebih mudah dipahami,
karena kitab tersebut lebih muda
usianya. Meski demikian, menu-
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rut Poerbatjaraka, dalam meng-
gubah, Yasadipura masih mera-
ba-raba dan melaras sepatutnya.
Namun, tingkat kesesuaian gu-
bahan Yasadipura dengan kitab
asli Baratayuddha dipandang le-
bih dekat ketimbang apa yang
dia lakukan terhadap kitab Aa-
mayana.?

Baratayuda bercerita ten-
tang peperangan yang terjadi
dalam keluarga besar Barata,
antara klan Pandawa dan Ku-
rawa. Cerita ini merupakan salah
satu episcde sekaligus menjadi
klimaks dari epos besar Maha-
bharata, yang sampai saat ini
masih digemari orang Jawa. Se-
rat Baratayuda versi Yasadipura
telah dicetak berulang kali. Mula-
mula oleh A. B. Cohen Stuart
dengan huruf Jawa pada 1856.
Kemudian pada 1860 dicetak di
Verhandelingen Bataviaasch Ge- .

nootschap (VBG)jilid 28 dan ke-

terangannya dalam bahasa Be-
landa. dalam, jilid . 27, Cetak@}i
lainnya jalah Dirjaatmaja, Solo,

tahun 1901 dan 1908, sebanyak-

tiga jilid dengan huruf Jawa
_ Selanjutnya, kitab Al]una
Wiwaha yang merupakan adap-
tasi dari Ajuna Wiwaha Kaka-
win karya Mpu Kanwa, yang
hidup pada masa Raja Airlangga
(1019-1042 M).? Bagi orang Ja-
wa, karya ini sangat penting, ti-
dak hanya dipandang dari nilai
sastranya, tapi juga dari sudut
kandungan etika dan filsafatnya.
Kisah Arnuna Wiwaha merupa-
kan alegori dari perjuangan ma-
nusia melawan kejahatan agar
dapat meraih kesempurnaan.
Arjuna Wiwaha versi Yasa-
dipura diterbitkan W. Palmer
van den Broek pada 1868. Kar-
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va ini juga diadaptasi Pakubuwa-
na Ill dan diterbitkan J. F. C.
Gericke dalam huruf Jawa, de-
ngan pengantar bahasa Belanda,
di VBG jilid XX tahun 1844,
Terakhir, A. Seno Sastroami-
djojo menulis tafsir filosofis cerita
Arjuna Wiwaha berjudul Seke-
lumit Unsur Filosofik Ceritera
Anuna Wiwaha (Jakarta: Kinta,
1963). Karya ini menarik khala-
vak, terutama pengikut aliran ke-
batinan yang berkembang pesat
di Jawa sejak Perang Dunia 1.
Khazanah lama yang digu-
bah kembali oleh Yasadipura,
pujangga vang disebut-sebut se-
bagai salah satu pilar kebangki-

“tan (renaissance) kesusastraan

Jawa ini, adalah Serat Panitisas-
tra dan Serat Dewaruci. Serat
Panitisastra merupakan adaptasi

‘dari Njtisastra Kakawin, sedang-

kan Serat Dewaruci kandungan-

“nya_tidak jauh berbeda dengan

"Wiwaha, yang berisi

tab‘ Anuna

*‘ajaran mistik. Inti dari cerita da-
lam Serat Dewaruci adalah per-
g tamuan dan percakapan antara

" 'Bifmna dengan Dewaruci, dewa
kerdil yang tinggal di tengah lau-
tan. Dalam pertemuan tersebut
Dewaruci memberikan wejangan
kepada Bima tentang Tuhan, ha-
kikat dan jati diri manusia, tu-
juan hidup, kematian, dan cara
manusia mencapai persatuan de-
ngan Tuhan. Meskipun memuat
segi-segi etika, menurut Scebar-
di, kandungan mistik dari cerita
Dewaruci jauh lebih penting, dan
tampaknya memberikan dampak
yvang cukup besar bagi kehldu-
pan spiritual orang Jawa.?
Poerbatjaraka menemukan
manuskrip Dewaruci zaman sas-
tra Jawa Tengahan, antara 1292
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sampai 1520. Naskah tersebut
memiliki struktur bahasa puitis,
yakni berbentuk tembang maca-
pat gaya lama, yang oleh pene-
munya diberi judul Dewa Roetji.
Namun, sebagaimana dikutip Pi-
geaud, Poerbatjaraka menduga
bahwa naskah seperti yang ia
temukan, yang memakai bahasa
Kawi Miring, baik yang berben-
tuk puisi maupun prosa, meru-
pakan turunan atau salinan dari
versi yang lebih tua, berbentuk
svair kuna, dan ditulis dalam
suatu cerita yang sederhana.?’
Cerita Dewaruci atau Bi-
masuci mencapai puncak popu-
laritasnya berkat sentuhan Yasa-
dipura. Cerita dan naskah versi
dialah yang menjadi induk (ba-
bon) bagi cerita Dewaruci sete-
lah itu. Serat Dewaruci Yasadi-
pura dicetak pertama kali oleh
percetakan van Dorp pada 1870
atas usaha yang dilakukan Mas
Ngabehi Kramapawira. Hanya
saja Kramapawira tidak menye-
butkan bahwa kitab tersebut me-
rupakan karangan Yasadipura,
sehingga seolah-oclah buku itu
merupakan karangannya sendi-
1ri.2 Pada 1873 dan 1880 van
Dorp mencetak ulang kitab ter-
sebut. Yang sangat menarik, Ya-
sadipura pun menggubah karya-
karya yang berasal dari khaza-
nah Islam, seperti Serat Menak,
Kitab Tajusalatin, dan Serat An-
biva® Cerita Menak diperkira-
kan sudah mulai menyebar sejak
zaman Sultan Agung (1613-
1645 M). Karya ini merupakan
adaptasi dari Hikayat Amir Ham-
zah yang sangat populer di kala-
ngan Muslim Melayu sepanjang
abad ke-16. Versi Melayu ini me-
rupakan saduran dari kisah yang
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sama yang berasal dari Persia.®’
Tajusalatin merupakan adaptasi
bebas (free ‘adaptation) dari kar-
va Melayu berjudul Mahkota Se-
gala Raja-raja, yang ditulis di
Aceh oleh Bukhari dari Johor
pada 1603.3' Kitab ini pun asli-
nya berasal dari Persia. Sedang-
kan Kitab Anbiya berisi kisah
para nabi yang disebutkan Al-
Qur'an. Di Jawa kitab ini dikenal
dengan sebutan Tape!/ Adam.*

Sebagai sejarawan, di sam-
ping menulis Babad Giyanti
yang sangat monumental, Yasa-
dipura juga diduga menulis kar-
ya kontroversial berjudul Seraft
Cebolek. Buku ini memuat seja-
rah sosial-intelektual keagamaan
di Jawa awal abad ke-18, yang
merekam perdebatan menghe-
bohkan antara Kiai Ahmad Mu-
tamakin dari desa Cabolek di
Tuban dan Ketib Anom, peng-
hulu dari Kudus. Perseteruan ini
akhimya diselesaikan di mahka-
mah kerajaan di Kartasura de-
ngan melibatkan Patih Danureja
dan Raden Demang Urawan,
seorang utusan raja.

Soebardi, doktor filologi
lulusan Australian National Uni-
versity (ANU), dalam disertasi-
nya tentang Serat Cabolek me-
yakini bahwa Yasadipura | ada-
lah pengarang kitab itu. Bahkan
dalam pandangannya, Serat Ca-
bolek ikut mengangkat Serat De-
waruci ke puncak ketenarannya,
karena di dalam Kkitab tersebut
terdapat bagian terpenting dari
cerita Dewaruci, yaitu wejangan
Dewaruci tentang ilmu kesem-
purmaan kepada Bima.

Seperti Serat Dewaruci,
Serat Cabolek pun beranak-pi-
nak dengan munculnya cerita
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tambahan di dalamnya, dan
mustahil dikarang Yasadipura 1.
Karena itu menarik apa yang
diungkapkan Kuntowijoyo, seja-
rawan Universitas Gajah Mada
(UGM), bahwa dalam berbagai
versinya, Serat Cabolek merupa-
kan refleksi atas ketegangan dan
hegemoni birokrasi —yang diwa-
kili para penghulu—terhadap
umat Islam -yang diwakili Kiai
Ahmad Mutamakin dan Kiai
Ahmad Rifai Kalisalak.®

Catatan Kritis Ricklefs
Meskipun secara tradisio-
nal karya di atas telah diklaim
sebagai karangan Yasadipura I,
tetapi Ricklefs meragukan bebe-
rapa di antaranya. la memiliki
dasar yang kuat untuk skeptis.
Sebagaimana diketahui, Ricklefs
adalah peneliti sejarah politik
dan kebudayaan Jawa -teruta-
ma abad ke-18—yang sangat
cermat. Di antara karyanya yang
terkenal adalah Jogjakarta under
Suitan Mangkubumi, 1749-1792:
A History of the Division of Ja-
va¥ Juga buku The Seen and
Unseen Worlds in Ja-va, 1726-
1749: History, Literature and Is-
lam in the Court of Pakubuwana
1/ Dalam artikelnya yang berju-
dul "The Yasadipura Problem",
dalam jumal Bijdragen tot de
Taal, Land en Volkenkunde van
Nederlandsch-Indie (BKI, 1997),
Ricklefs, dengan jitu mengoreksi
angka tahun kelahiran dan ke-
matian Yasadipura sebagaimana
vang ditulis 7us Pajang. Dalam
artikel itu ia mengulas secara
lugas dan kritis terhadap karya
Yasadipura ini. Dengan menggu-
nakan perspektif historis ia me-
nemukan berbagai kejanggalan.
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Dari ketiga sumber yang
ditelitinya, tampak bahwa hanya
Babad Giyanti ~-Winter menye-
but Babad Palivan Nagari, seja-
rah pembagian negara—saja
vang selalu disebut sebagai kar-
ya orisinal Yasadipura [. Hal ini
wajar mengingat substansi buku
tersebut adalah rekaman peris-
tiwa sejarah yang terjadi pada
1755, saat diselesaikannya seng-
keta politik antara Pakubuwana
I yang memerintah Surakarta
dengan pamannya, Pangeran
Mangkubumi, melalui perjanjian
vang ditandatangani di Giyanti,
daerah di lereng gunung Lawu.
Melalui perjanjian ini disepakati
pembagian Kerajaan Mataram
menjadi dua, Surakarta dan
Yogyakarta, seperti membelah
buah semangka (sinigar semang-
ka). Yogyakarta berubah menja-
di kesultanan, dan Pangeran
Mangkubumi menjadi raja de-
ngan gelar Sultan Hamengkubu-
wana |, sementara Pakubuwana
Il tetap berkuasa di Surakarta.
Saat peristiwa terjadi, Yasadipu-
ra telah berstatus sebagai pu-
jangga Keraton Surakarta. Maka
masuk akal jika salah satu tugas
yang diembannya adalah men-
catat peristiwa penting yang
terjadi di seputar istana. Karena
itu tidak diragukan bahwa Ba-
bad Giyanti dikarang (dipun
anggif) Yasadipura | pada saat
Pakubuwana Il masih berkuasa.
Uniknya, meskipun Yasadipura |
bekerja untuk Pakubuwana III,
secara tersirat Babad Giyanti
menjadikan Pangeran Mangku-
bumi sebagai pahlawan di dalam
kandungan buku tersebut.

Dari 16 karya yang dican-
tumkan pada tiga sumber di
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atas, Ricklefs meragukan seku-
rangnya 6 naskah di antaranya
sebagai karangan asli Yasadipu-
ra, vaitu Tajusalatin, Menak, Is-
kandar, Sewaka, Anjunawiwaha,
dan Cabolek. Keraguan itu dida-
sarkan pada sandi angka tahun
(sengkala) yang terdapat pada
kitab tersebut, tidak adanya pe-
nyebutan nama Yasadipura di
dalam naskah secara eksplisit,
dan kurang adanya kesesuaian
antara waktu penggubahan kitab
dengan masa hidup Yasadipura.

Melalui analisis yang cer-
mat terhadap angka tahun peng-
gubahan naskah Tajusalatin,
Ricklefs menemukan ketidakse-
suaian antara satu dengan lain-
nya. Setelah memeriksa kembali
naskah yang tersimpan di Lei-
den, ia mendapatkan angka ta-
hun penulisannya, yaitu 1831 M.
Ini berarti bahwa naskah itu
ditulis jauh setelah Yasadipura I
meninggal.¥ Serat Menak juga
diragukan, menurut Ricklefs, ki-
tab yang merupakan saduran
dari naskah Melayu itu telah di-
tulis pada masa Kartasura. Ini
terbukti dari ditemukannya ma-
nuskrip Serat Menak yang lebih
tua koleksi Perpustakaan Nasi-
onal (KBG 613) 3glang berangka
tahun 1715 M.*® Pada kurun
waktu tersebut, Yasadipura I je-
las belum berkarier sebagai pu-
jangga istana, karena ia baru
lahir pada 1729 M.

Melalui penelitian yang
mendalam dan tertuang dalam
bukunya, The Seen and Unseen
World of Java 1726-1749: His-
tory, Literature and Islam in the
Court of Pakubuwana /I, Ricklefs
menyatakan bahwa yang mem-
buat (ingkang ayasa) naskah
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Serat Iskandar adalah Ratu Mas
Balitar, nenek dari Pakubuwana
II. Hal ini jelas disebutkan dalam
manuskrip yang disimpan di Per-
pustakaan Radya Pustaka (MS
262). Dalam naskah itu disebut-
kan pula tahun penulisannya,
yaitu 1729 M. Tahun itu adalah
tahun kelahiran Yasadipura, jadi
mustahil ia mengarang kitab ter-
sebut. Mungkin Yasadipura ha-
nya menulis ulang atau menyalin
dari naskah sebelumnya, karena
ada tiga ndskah /skandar yang
disimpan di Leiden (LOr 1805),
Sonobudaya Yogyakarta (MS PB
A 257), dan Keraton Surakarta
(MS 145 na), yang bertanggal
penulisan 1791 M.%¥

Alasan yang sama diajukan
Ricklefs mengenai Serat Sewaka.
Naskah tertua Serat Sewaka
ditemukan di Staatsbibliothek di
Berlin (MS Or. Fol. 402). Ma-
nuskrip ini sebelumnya adalah
milik Pangeran Purbaya pada
masa Kartasura, sebelum ia
dibuang (ke Srilangka?) tahun
1738. Bila dihubungkan dengan
keterangan di dalam 7us Pajang,
maka Yasadipura saat itu masih
sangat muda -sekitar sepuluh
tahun-- dan masih berguru ke-
pada Kiai Anggamaya di sebuah
pesantren di Kedu.

Ricklefs juga menemukan
sengkalan yang memiliki makna
tahun Jawa 1621 (1697 M) pada
manuskrip Purbaya. Pendapat
ini tampak sejalan dengan Poer-
batjaraka. Karena itu disimpul-
kan bahwa Serat Sewaka telah
dikarang sejak zaman awal Kar-
tasura, jauh sebelum keruntuhan
keraton itu pada 1743, atau jauh
sebelum Yasadipura lahir dan
berkecimpung dalam dunia ke-
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pujanggaan. Tentang Arjunawi-
waha, Ricklefs menolak panda-
ngan Poerbatjaraka bahwa Yasa-
dipura telah menggubah naskah
yang aslinya dalam bentuk kaka-
win (puisi lama) itu ke dalam
bentuk jarwa (prosa). Mengutip
hasil penelitian Kuntara Wirya-
martana, Ricklefs menegaskan
bahwa naskah yang dirujuk oleh
Poerbatjaraka sebenamya ada-
lah karangan (composed by) C.
F. Winter pada 1776 TJ/1848.%°

Serat Cabolek, yang telah
diteliti Soebardi, temyata juga
diragukan sebagai karya asli Ya-
sadipura. Berbeda dengan argu-
men-argumen terdahulu, kera-
guan Ricklefs lebih didasarkan
kepada detil, ketelitian, dan kea-
kuratan isi yang diceritakan di
dalam naskah ini. Seperti telah
disinggung di atas, isi Serat
Cabolek merupakan rekaman
peristiwa yang terjadi pada 1731
M di Kartasura. Pada saat itu
Yasadipura baru berusia dua ta-
hun. Sementara, setelah peristi-
wa vang cukup menghebohkan
itu, istana Kartasura malah di-
rundung kekacauan terus mene-
rus, bahkan sampai akhimya
dipindah ke Surakarta. Karena
itu, Ricklefs meragukan bahwa
naskah Serat Cabolek ditulis se-
kitar 1740-an atau 1750-an, se-
telah terjadinya kekisruhan-ke-
kisruhan itu.?

Penutup

Meskipun Yasadipura | me-
rupakan pujangga istana yang
sangat dikenal di lingkungan ma-
syarakat Jawa, terutama di Su-
rakarta, tetapi riwayat hidup dan
karya-karyanya yang selama ini
dinisbatkan kepadanya masih
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perlu diteliti lebih lanjut. Pene-
litian ini, salah satunya, telah di-
lakukan Ricklefs, yang dengan
sangat cermat menelaah histori-
sitas naskah-naskah Jawa yang
kaya dan banyak bertebaran di
berbagai perpustakaan dan mu-
seum, baik di dalam maupun di
luar negeri. Upaya akademik se-
perti ini sudah tentu patut dihar-
gai dan diapresiasi.

Ricklefs memang seorang
sejarawan (historian) yang sa-
ngat ahli dan teliti, terutama da-
lam menghitung konversi dari
Tahun Jawa ke Tahun Masehi.
Hitungan Tahun Jawa dengan
segala pemiknya, pada satu sisi,
memang agak membingungkan.
Namun, pada sisi lain, dengan
kemampuan dan kompetensi
yang dimiliki Ricklefs, justru akan
memudahkan mendapatkan pre-
sisi waktu yang sangat menga-
gumkan.Untuk kepentingan aku-
rasi sejarah, hal ini jelas sangat
menguntungkan.

Berkaitan dengan karya-
karya Yasadipura, tentu harus
dibedakan, kapan pujangga be-
sar ini dapat disebut sebagai pe-
ngarang asli sebuah karya, peng-
gubah ulang dari karya-karya
sebelumnya, atau sekedar pe-
nyalin dari karya-karya itu. Pada
masa Yasadipura hidup, tentu
belum ada semacam etika ke-
sarjanaan yang mengatur soal
penjiplakan  (plagiarism), hak
cipta (copy rights), dan lebih-
lebih mesin fotokopi.
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